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ABSTRAK

Aktivitas manusiatelah berkontribusi mendegradasi lingkungan hidup.
Diperlukan upaya perbaikan, salah satunya melalui penanaman sikap
dan perilaku pro lingkungan pada anak-anak jenjang pendidikan dasar.
Program ini bertujuan untuk membangun dan meningkatkan nilai-nilai
kepedulian lingkungan pada anak Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode
learning by doing melalui pemberian materi, pendampingan, dan
pembinaan. Para peserta memiliki antusiasme yang tinggi untuk
mempelajari materi mengenai pendidikan lingkungan hidup. Melalui
metode learning by doing nilai-nilai kepedulian pada lingkungan dapat
dengan mudah diterima oleh anak-anak karena mereka dalam suasana
senang dan nyaman, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan,
kepekaan, dan partisipasi pada aksi konservasi sebagai modal dasar
terbentuknya sikap serta perilaku yang pro lingkungan. Keberhasilan ini
berpotensi mendorong implementasi yang lebih luas dalam kehidupan
sehari-hari antara lain perilaku pengelolaan sampah, penggunaan air
bersih, penggunaan listrik, pengelolaan pekarangan, pemilihan bahan
pangan, dan pola konsumsi. Program ini menjadi salah satu role model
untuk menutup kekosongan pendidikan lingkungan hidup dalam
kurikulum pendidikan nasional melalui dukungan semua pihak baik
akademisi, swasta, pemerintah, masyarakat, maupun media untuk
mengarusutamakan pendidikan lingkungan pada sektor non-formal
dalam rangka membentuk generasi yang peduli pada lingkungan dan
memiliki komitmen untuk mengelola dan menjaga kelestariannya demi
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kepedualian lingkungan; Konservasi; Partisipasi;
Pendidikan dasar; Pendidikan lingkungan

ABSTRACT

Human activities have contributed to environmental degradation. Improvement efforts
are needed, one of which is through instilling pro-environmental behavior in children at
the elementary education. This program aims to build and increase environmental
awareness in elementary school. This community empowerment is carried out used the
learning by doing method through the provision of materials, mentoring, and coaching.
The participants had high enthusiasm for learning material about environmental
education. Through the learning by doing method, the values of concern for the
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environment can be easily accepted by children because they are in a happy and
comfortable atmosphere, resulting in an increase in knowledge, sensitivity, and
participation in conservation actions as the basic capital for forming pro-environmental
attitudes and behavior. This successed has the potential to encourage wider
implementation in everyday life, including waste management behavior, clean water
use, electricity use, yard management, food selection, and consumption patterns. This
program is one of the role models to fill the void in environmental education in the
national education curriculum through the support of all parties, including academia, the
private sector, government, community, and the media to mainstream environmental
education in the non-formal sector in order to form a generation that cares about the
environment and has the commitment to manage and maintain its sustainability in order
to achieve sustainable development.

Keywords: Conservation; Elementary education; Environmental awareness;
Environmental education; Participation.
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PENDAHULUAN

Kondisi lingkungan terus mengalami perubahan sebanding
dengan pertumbuhan populasi penduduk. Pesatnya pertumbuhan
populasi meningkatkan kebutuhan sandang, pangan, dan papan yang
seluruhnya berbasis pada kebutuhan sumber daya alam (Sasongko et
al., 2017). Tingginya angka permintaan pada sumber daya alam
berisiko menurunkan kualitas lingkungan karena setiap ekosistem
memiliki daya dukung dan daya tampung yang terbatas (Tian & Wang,
2013). Keterbatasan dukungan yang diberikan lingkungan untuk
menopang aktivitas kehidupan manusia harus dipahami agar terjadi
interaksi yang harmonis dan berkelanjutan (Hui, 2015). Harmonisasi
kehidupan antara manusia dengan lingkungan di sekitarnya harus
dibentuk sejak dini agar terinternalisasi dan menjadi bagian dari cara
pandang dan cara hidup kesehariannya (Pambudi, 2021a).

Internalisasi tersebut idealnya berlandaskan pada pemahaman
mengenai daya dukung lingkungan yang direpresentasikan melalui
pembangunan dengan prinsip-prinsip lingkungan, sebenarnya
instrumen kebijakan untuk mendukung hal ini sudah banyak
diterbitkan (Rosana, 2018). Namun demikian, pada kenyataan di
lapangan masih banyak dijumpai kerusakan lingkungan akibat
penyimpangan yang terjadi baik pada proses produksi, distribusi,
maupun konsumsi (Crookes & Blignaut, 2019). Maraknya kasus
kerusakan lingkungan yang terjadi pada skala global dan nasional
menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup dalam antara
kebutuhan dan ketersediaan sumber daya alam, sehingga manusia
cenderung abai dan lalai dalam mengelola lingkungan (Burhannudin,
2016).

Kelalaian pada proses pengelolaan mencerminkan lemahnya
moral dan etika lingkungan yang dimiliki (Humaida, 2019). Moral dan



90 | Darma Diksani: Jurnal Pengabdian Ilmu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora
Vol. 2, No. 2, Desember 2022, Hal. 88-99.

etika menjadi sebuah pondasi bagi seseorang untuk mengambil
tindakan yang berbasis pada pertimbangan dampak langsung ataupun
tidak langsung dari setiap tindakan yang dilakukan (Hidayat, 2011).
Moral dan etika lingkungan memiliki peran yang sangat penting untuk
menentukan seseorang dapat berperilaku ramah lingkungan atau
justru sebaliknya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan nilai-
nilai moral dan etika lingkungan kepada masyarakat demi menjaga
kelestarian lingkungan dan memastikan generasi di masa mendatang
tetap hidup pada kondisi lingkungan yang layak (Miller & Spoolman,
2016).

Penguatan nilai-nilai moral dan etika lingkungan dapat
dilakukan pada pendidikan formal dan non-formal. Akan tetapi hal
tersebut belum diakomodasi sepenuhnya di dalam kurikulum
pendidikan formal di Indonesia (Alpusari, 2014). Kurikulum yang
diterapkan pada tingkat nasional khususnya untuk pendidikan dasar
masih belum memasukkan pendidikan lingkungan hidup, padahal ini
sangat penting untuk menumbuhkan rasa kepedulian dan kepekaan
siswa untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup (Herlanti, 2016).
Tidak terakomodasinya pendidikan lingkungan di dalam kurikulum
formal harus disikapi secara bijak oleh para pendidik dengan
memberikan penguatan terhadap nilai-nilai moral dan etika lingkungan
yang secara khusus dapat dipersempit pada konteks konservasi
lingkungan.

Upaya konservasi lingkungan sebagai salah satu luaran yang
tercermin dari sikap dan perilaku siswa (perilaku peduli lingkungan)
menjadi hal yang sangat penting mengingat maraknya kerusakan
lingkungan yang terjadi. Perilaku peduli lingkungan pada siswa dapat
ditanamkan sejak jenjang pendidikan dasar, karena pembentukan
karakter dimulai sejak tahap ini. Diperlukan penanaman nilai-nilai
moral dan etika lingkungan pada siswa sekolah dasar agar mereka
memiliki sikap dan perilaku yang peduli terhadap lingkungan di
sekitarnya.

Apabila siswa memiliki moral dan etika lingkungan, dapat
diproyeksikan bahwa ke depan akan hadir generasi yang memiliki
komitmen untuk mengelola lingkungan secara bijak dan penuh
tanggungjawab. Hal tersebut berpotensi memperbaiki kondisi
lingkungan di Indonesia dan menyelamatkan lebih banyak kehidupan
baik manusia maupun organisme lain. Perbaikan kondisi lingkungan di
Indonesia harus dimulai melalui penguatan nilai-nilai kepedulian
lingkungan pada anak Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI). Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk membangun dan meningkatkan nilai-nilai kepedulian
lingkungan pada anak SD/MI dalam rangka membentuk generasi yang
peduli pada lingkungan dan berkomitmen menjaga kelestariannya demi
terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Program ini dilaksanakan di Desa Dadapan, Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang, Jawa Timur pada bulan Februari-Juli tahun 2017.
Lokasi pelatihan untuk tahapan materi pengantar mengenai ekosistem
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(lingkungan), pemutaran video interaktif dan pendampingan pasca
turun lapang dilakukan di ruang kelas PAUD Dusun Jangkung, yang
secara geografis berada di tengah Desa Dadapan dan aksesnya mudah
dijangkau. Kemudian kegiatan turun lapang dilakukan di sumber air
Dandang sebagai sumber air utama yang menghidupi masyarakat Desa
Dadapan dan beberapa desa disekitarnya, lokasi sumber air Dandang
berjarak sekitar 500 meter dari PAUD Dusun jangkung, sehingga
jaraknya memungkinkan untuk ditempuh anak-anak.

Lokasi ini dipilih karena Desa Dadapan memiliki potensi
lingkungan yang sangat besar terutama pada aspek sumber daya air
dan lahan. Namun kedua potensi besar tersebut sedang berada pada
kondisi terancam akibat eksploitasi secara terus menerus yang kurang
memperhatikan aspek daya dukung lingkungan. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi agar kerusakan lingkungan yang berisiko
menimbulkan bencana alam khususnya banjir, longsor, dan
kekeringan dapat dapat dihindari demi keberlangsungan kehidupan
masyarakat setempat dan kelestarian lingkungan alam.

Sasaran program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
anak-anak perwakilan dari seluruh SD/MI di Desa Dadapan. Sebanyak
3 SD dan 1 MI mengirimkan 6 siswa, sehingga total peserta program ini
sebanyak 24 siswa. Anak-anak jenjang SD/MI dipilih karena mereka
memiliki potensi yang besar sebagai agen perubahan di masa
mendatang dan sedang berada pada wusia yang potensial untuk
diberikan pendidikan mengenai nilai-nilai kepedulian pada lingkungan.
Pada tahap ini anak-anak sangat efektif diberikan pengetahuan,
pendampingan, dan pelatihan sebagai agen pecinta dan pelestari
lingkungan yang selanjutnya menyampaikan pada komunitas lebih
luas.

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode learning by doing dengan dukungan media ajar berupa
modul pembelajaran, buku “Dunia Ozon” dan video motivasi. Proses
penguatan nilai-nilai konservasi lingkungan ini dilakukan melalui tiga
tahapan yang berurutan.

a. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pemberian materi
mengenai wawasan umum ekosistem dan konservasi
lingkungan meliputi: pengenalan dasar ekosistem, identifikasi
komponen ekosistem, cara mengenali kondisi ekosistem
normal atau terganggu, dan upaya yang dapat dilakukan
untuk pelestarian lingkungan.

b. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan pemutaran video
contoh kegiatan pelestarian lingkungan untuk meningkatkan
rasa ingin tahu dan partisipasi anak-anak.

c. Kegiatan pembinaan dilakukan melalui pendampingan terjun
lapang, pemetaan lokasi, identifikasi kondisi ekosistem, dan
prakek melakukan pelestarian lingkungan.

Keberhasilan transfer ilmu dan pengetahuan diukur dalam
program ini melalui 3 proses evaluasi, yaitu: (1) pemberian pertanyaan
mengenai materi ekosistem di 4 pertemuan awal; (2) penilaian pada
sikap anak dalam berinteraksi dengan lingkungan di setiap pertemuan
sebanyak 8 kali; dan (3) penilaian pada perilaku anak pada saat turun
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lapang melakukan pengamatan ekosistem dan pada pertemuan 8 saat
dilakukan aksi konservasi.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Para peserta memiliki antusiasme yang sangat tinggi untuk
mengikuti setiap tahapan program pengabdian kepada masyarakat ini.
Antusiasme anak-anak dapat terlihat pada Gambar 1, mereka
menyimak setiap materi yang disampaikan oleh tim pengabdi. Materi
yang disampaikan sifatnya adalah pengantar mengenai ekosistem
termasuk di dalamnya mengenai keanekaragaman hayati dan siklus
hidrologi. Kedua materi khusus tersebut disampaikan untuk
mengerucutkan kontekstual tujuan program pengabdian kepada
masyarakat yaitu menumbuhkan dan meningkatkan nilai-nilai
kepedulian lingkungan anak-anak untuk konservasi sumber air.
(b) 2
apr

y 3 g
X a
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Gambar 1. (a) Anak-anak antusias mendengarkan materi yang disampaikan;
(b) Anak-anak menyaksikan materi melalui media pembelajaran video
interaktif.

Proses penyampaikan materi dilakukan pada pertemuan pertama
dan kedua, selanjutnya pada pertemuan ketiga dilakukan turun lapang
pengamatan langsung pada ekosistem sumber air Dandang, pertemuan
keempat dilakukan pemetaan hasil turun lapang, kemudian pada
pertemuan kelima dilakukan presentasi hasi pemetaan lokasi,
pertemuan keenam evaluasi kondisi ekosistem, pertemuan ketujuh
menentukan strategi konservasi dan pertemuan terakhir melakukan
aksi konservasi. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang
dilakukan selama 5 bulan dengan melihat indikator keberhasilan
jangka pendek melalui 4 tahapan evaluasi dapat dilihat pada Gambar
2. Hasil tersebut menunjukan terjadi peningkatan pengetahuan anak
pada kondisi lingkungan khususnya komponen ekosistem yang
terdapat di kawasan sumber air Dandang. Gambar 2 menunjukkan
bahwa pada minggu pertama ketika penyampaian materi pengantar
yang sifatnya teoritis di dalam kelas anak-anak hanya mampu
menyebutkan beberapa komponen ekosistem saja, begitupun pada
pertemuan kedua ketika masih membahas mengenai konsep ekosistem.
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Gambar 2. Hasil pengukuran pengetahuan anak pada materi ekosistem.

Selanjutnya pada pertemuan ketiga ketika terjun lapang
melakukan pengamatan ekosistem di sekitar sumber air Dandang
anak-anak sudah mampu menyebutkan bahkan mengidentifikasi
komponen ekosistem dengan lebih optimal (Gambar 3). Bahkan pada
pertemuan keempat ketika anak-anak melakukan pemetaan justru
lebih banyak komponen ekosistem yang berhasil diidentifikasi. Hasil
tersebut menunjukan bahwa program ini khususnya penerapan metode
learning by doing berhasil meningkatkan pengetahuan anak mengenai
ekosistem.

Pada saat terjun lapangan melakukan pengamatan langsung di
kawasan sumber air Dandang, anak-anak menunjukkan antusiasme
yang sangat tinggi. Antusiasme ini menunjukkan bahwa metode
learning by doing yang diterapkan untuk meningkatkan nilai-nilai
kepedulian pada anak sangat efektif. Penguatan nilai-nilai tersebut
dapat dengan mudah diterima oleh anak-anak karena mereka dalam
suasana yang senang dan nyaman dengan lingkungan disekitarnya,
sehingga pengetahuan yang diberikan mudah diterima. Keberterimaan
pengetahuan  melalui  pengamatan  langsung  efektif untuk
meningkatkan daya ingat anak untuk durasi yang panjang.

(b) B

Gambar 3. (a) Pendamping menunjukkan beberapa komponen di dalam
ekosistem; (b) Anak-anak mengeksplorasi ekosistem Sumber Air Dandang.

Gambar 3 menunjukkan bahwa anak-anak memiliki atensi pada
ekosistem yang diamati. Pengamatan dilakukan selama sekitar 2 jam
agar anak-anak dapat dengan leluasa mencermati setiap komponen
dan fenomena yang ada. Proses pengamatan ini menjadi salah satu
tahap yang penting untuk langkah selanjutnya yaitu pemetaan kondisi
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ekosistem, strategi konservasi, dan aksi konservasi. Pada keseluruhan
proses tersebut dilakukan evaluasi untuk mengetahui kepekaan anak
pada konteks kepedulian lingkungan dan hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 3.Pada program ini kepekaan anak secara umum mengalami
kenaikan, dilihat dari pola perilaku anak selama pelatihan
berlangsung.

Pertemuan ke-8
Pertemuan ke-7
Pertemuan ke-6
Pertemuan ke-5
Pertemuan ke-4
Pertemuan ke-3

Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-1

0 1 2 3 4 5 6
= Skor
Keterangan: Skor 1: tidak peka Skor 4: peka
Skor 2: kurang peka Skor 5: sangat peka

Skor 3: cukup peka

Gambar 4. Hasil pengukuran kepekaan anak pada upaya perlindungan
lingkungan.

Pada pertemuan ketiga kepekaan anak mengalami penurunan
karena pada pertemuan ini dilakukan survei ke lokasi sumber Dandang
dan beberapa dari mereka mengambil dedaunan maupun bunga di
perjalanan. Perilaku ini dinilai sebagai salah satu tindakan yang
kurang baik, sehingga poinnya mengalami penurunan. Selebihnya
anak-anak mampu menjaga komponen biotik dan abiotik dengan baik
dalam setiap aktivitasnya hingga pertemuan ketiga. Hal tersebut
menunjukan bahwa program ini telah berhasil meningkatkan kepekaan
anak di desa Dadapan, Wajak, Kabupaten Malang.

Kepekaan anak yang sudah terbentuk dilanjutkan dengan aksi
konservasi sebagai tindaklanjut hasil pengamatan lapangan, pemetaan
kondisi ekosistem, dan strategi konservasi. Serangkaian kegiatan
tersebut didukung oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Malang
melalui pemberian 12 eksemplar buku “Dunia Ozon” sebagai referensi
yang dibagikan ke perpustakaan 3 SD dan 1 MI di lokasi pengabdian
serta bantuan 75 bibit tanaman untuk aksi konservasi. Pada tahap
terakhir pengabdian yaitu aksi konservasi anak-anak sudah
melakukannya dengan sangat maksimal dilihat dari hasil pemetaan
(terdapat beberapa titik yang perlu dikonservasi) dan aksi yang telah
dilakukan untuk mengkonservasi sumber air tersebut. aksi konservasi
yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 5.
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(b) Aksi konservasi di kawasan Sumber Air Dandang; (c) Tim pengabdi
melakukan aksi konservasi; (d) Penanaman bibit pohon sebagai aksi
konservasi.

Pembahasan

Peningkatan pengetahuan anak mengenai komponen penyusun
ekosistem merepresentasikan bahwa mereka memiliki atensi untuk
memahami kompleksitas lingkungan alam. Hal ini sesuai dengan riset
Omoogun et al. (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan seorang
anak akan muncul apabila dia memiliki atensitas untuk mengamati
dan mempelajari suatu hal. Atensitas anak terhadap lingkungan
menjadi awal munculnya rasa ingin tahu yang lebih besar dan
antusiasme mereka untuk terus mempelajarinya. Sesuai dengan riset
Du et al. (2018) yang meneliti perubahan kesadaran lingkungan dan
hubungannya dengan pengelolaan sumber air di Beijing, China bahwa
pengetahuan lingkungan yang dimiliki seseorang berperan sebagai
pendorong untuk menentukan sikap dan perilakunya. Secara umum
jika seseorang telah memiliki pengetahuan lingkungan yang baik sikap
yang diambil akan cenderung pro-lingkungan dan perilakunya
merepresentasikan tindakan yang penuh dengan tanggungjawab untuk
mengelola lingkungan secara efektif dan berkelanjutan.

Perilaku pro-lingkungan yang dibentuk oleh pengetahuan
lingkungan secara baik dan benar memiliki peran penting untuk
mendorong sikap dan pengambilan keputusan dalam keseharian
seseorang, terutama yang berkaitan dengan lingkungan. Riset Li et al.
(2020) memperkuat argumentasi ini, pengetahuan lingkungan yang
baik melandasi terbentuknya kesadaran lingkungan dan hal tersebut
mendorong munculnya perilaku pro-lingkungan. Perilaku kepedulian
pada lingkungan tidak mudah dibentuk, diperlukan upaya sistematis
dan terstruktur agar seseorang ataupun komunitas masyarakat
memiliki kepedulian. Kepedulian pada lingkungan jika dilandasi oleh
pengetahuan yang baik dan benar maka dengan mudah terinternalisasi
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dalam diri seseorang. Sesuai dengan temuan riset Bronfman et al
(2015) bahwa internalisasi kepedulian lingkungan berperan
meningkatkan kepekaan seseorang pada kondisi lingkungan di
sekitarnya, sehingga mendorong munculnya tindakan yang pro
lingkungan.

Tindakan pro lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dapat
diimplementasikan pada konteks yang sangat luas antara lain perilaku
pengelolaan sampah, penggunaan air bersih, penggunaan listrik,
pengelolaan pekarangan, pemilihan bahan pangan, dan pola konsumsi.
Di dalam kehidupan sehari-hari seorang anak terutama jenjang SD/MI
masih memiliki kecenderungan untuk meniru dari apa yang mereka
dengar dan mereka lihat, lalu melakukannya sebagai bentuk jawaban
atas rasa ingin tahu. Hal ini diperkuat oleh riset McGuire (2015) yang
menyatakan bahwa siswa pada tingkat pendidikan dasar harus
mendapatkan model pembelajaran lingkungan yang benar karena
mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan memiliki
kecenderungan untuk melakukan dari apa yang didengar dan dilihat.
Terkait dengan temuan riset tersebut tim pengabdi mencermati adanya
celah pada pendidikan formal di Indonesia karena kurikulum
pendidikan nasional untuk jenjang pendidikan dasar belum
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup. Ketiadaan pendidikan
lingkungan hidup dalam kurikulum perlu diatasi dengan dukungan
dari semua pihak baik akademisi, sektor swasta, pemerintah,
masyarakat, dan media untuk mengarusutamakan pendidikan
lingkungan pada sektor non-formal. Pambudi (2021) melalui riset
tentang konservasi lingkungan berbasis kearifan lokal di Pacitan Jawa
Timur menemukan strategi untuk memperkuat upaya pendidikan
lingkungan yaitu dengan dukungan multistakeholders yang terdiri atas
aktor formal dan non-formal.

Dukungan multistakeholders memiliki peran penting untuk
mengisi kekosongan yang ada di dalam kurikulum pendidikan formal
demi terwujudnya generasi yang peduli terhadap lingkungan dan
memiliki komitmen untuk mengelola dan menjaga kelestariannya.
Munculnya komitmen untuk mengelola dan menjaga kelestarian
lingkungan pada program pengabdian masyarakat ini dapat dilihat
pada Gambar 4 yang menunjukkan hasil penilaian kepekaan anak
pada kondisi lingkungan. Penilaian kepekaan pada program ini
dilakukan dengan menggunakan indikator, antara lain: (1) cara anak-
anak membuang sampah pada saat tim memberikan makanan dan
minuman kemasan; (2) cara anak-anak menggunakan air saat mencuci
tangan seusai makan dan minum; (3) perilaku anak saat turun lapang
khususnya pada komponen biotik; (4) respon anak saat tim mencoba
menyalakan lampu ruang pelatihan di siang hari dengan pencahayaan
cukup; (5) respon anak-anak saat bibit tanaman mulai disampaikan,;
dan (6) perilaku anak-anak saat melakukan aksi konservasi. Keenam
indikator tersebut diturunkan berdasarkan indikator pengukuran sikap
dan perilaku pro lingkungan yang disusun oleh Bamberg & Rees
(2015). Meningkatnya kepekaan anak-anak pada aspek lingkungan
hidup selama tahapan proses penilaian menunjukkan bahwa metode
Learning by Doing sangat efektif untuk menumbukan dan
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meningkatkan nilai-nilai kepeduliaan lingkungan pada anak di jenjang
pendidikan dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai-nilai kepedulian pada anak SD/MI dapat diukur melalui
penilaian terhadap aspek pengelolaan sampah, penggunaan air,
perilaku interaksi dengan lingkungan sekitar khususnya komponen
biotik, penggunaan energi listrik, cara menyikapi keberadaan tanaman
dan/atau bibit tanaman, serta kemauan untuk melakukan aksi
konservasi. Nilai-nilai kepedulian lingkungan pada siswa jenjang
pendidikan dasar dapat ditumbuhkembangkan dan ditingkatkan
melalui penggunaan metode learning by doing. Kekosongan pendidikan
lingkungan hidup pada kurikulum pendidikan formal jenjang sekolah
dasar dan sederajat dapat didukung oleh peran aktif dari
multistakeholder (akademisi, pemerintah, sektor swasta, masyarakat,
dan media) untuk menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kepekaan anak pada lingkungan
sekitar serta meningkatkan antusiasme untuk berpartisipasi aktif
dalam aksi konservasi sumber air. Internalisasi pengetahuan,
kepekaan/sikap, dan tindakan/aksi mendorong terbentuknya individu
yang pro-lingkungan dan berpotensi mendorong terwujudnya
pembangunan yang berkelanjutan.
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